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Abstrak

Desa Juku Eja di Kecamatan Kusan Hilir memiliki potensi sumber daya ikan yang melimpah. Namun,
proses pengeringan ikan masih dilakukan secara tradisional sehingga kurang higienis, memeriukan
waktu lama, serta rentan terhadap polusi. Melalui program KKN-T Berdampak, dilakukan inovasi rumah
pengering ikan modern transparan berbasis efek rumah kaca dengan material polikarbonat. Tujuan dari
kegiatan ini adalah meningkatkan produktivitas, higienitas, serta nilai tambah hasil tangkapan ikan
sekaligus memberikan solusi tepat guna bagi pelaku usaha kecil dan menengah pengolahan ikan kering.
Metode pelaksanaan mencakup survei lapangan, perancangan desain, pembangunan rumah pengering,
serta kegiatan sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
respons positif dari masyarakat dengan partisipasi aktif nelayan dan pelaku UMKM dalam sosialisasi.
Penggunaan rumah pengering terbukti mampu mempercepat proses pengeringan fkan, menjaga
kualitas hasil, serta melindungi dari serangga dan polusi. Dukungan dari pemerintah desa semakin
memperkuat keberlanjutan program ini sehingga berpotensi menjadi program unggulan masyarakat
PEsisir.

Kata kunci — rumah pengering ikan, UMKM, inovasi, nhelayan, Desa Juku Eja

Abstract

Village Juku Eja, in the kusan downstream, district land herbs having the potential of resource fish
abundant, but the drying fish is still done traditionally so less hygienic, take a long time, and vulnerable
to pollution. Through the kkn-t impact, done innovation houses dryer modern transparent fish based
greenhouse effect with the polycarbonate.The purpose of this activity is increasing productivity,
higienitas, and added value of fish catch and provide the right solution to the small and medium
enterprises a dried.A method of execution covering field surveys, design design, construction of the
dryer, and socialization and training to the community. The results of the show any positive response
from the community with the active participation of fishermen and the small and medium enterprises
in the socialization.Use of the dryer to speed up the drying fish, maintain the quality of fish, and to
protect it from insects and pollution. Support of the village strengthen the sustainability of this program,
it has the potential to raise the flagship program of coastal communities.
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PENDAHULUAN

Desa Juku Eja yang terletak di Kecamatan Kusan Hilir, Kabupaten Tanah Bumbu, memiliki
potensi perikanan yang sangat melimpah. Sebagian besar masyarakatnya bergantung pada sektor
perikanan, khususnya dalam usaha pengolahan hasil tangkapan laut. Salah satu produk unggulan dari
desa ini adalah ikan asin kering yang banyak diproduksi oleh pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). Namun, proses pengeringan ikan yang dilakukan oleh masyarakat masih mengandalkan cara
tradisional dengan menjemur ikan langsung di bawah sinar matahari (Rayes et a/., 2025; Yuwono et
al., 2020). Cara tersebut memang sederhana dan murah, tetapi memiliki banyak kelemahan yang dapat
memengaruhi kualitas produk akhir. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi untuk meningkatkan efisiensi,
kebersihan, dan produktivitas dalam proses pengeringan ikan (Rizianiza et a/,, 2022; Ihsan et al., 2024;
Irawan & Annisya, 2024).

Metode tradisional dalam pengeringan ikan sangat bergantung pada kondisi cuaca yang tidak
menentu (Wirakesuma & Burhan, 2025). Jika musim hujan atau cuaca mendung, proses pengeringan
menjadi terhambat sehingga kualitas ikan asin menurun (Rayes et a/, 2025). Selain itu, penjemuran
ikan di ruang terbuka seringkali menyebabkan ikan terkontaminasi debu, serangga, bahkan hewan
peliharaan (Lumbessy et al, 2025). Hal ini tentu mengurangi nilai higienis produk dan berpotensi
menurunkan daya saing di pasar. Tidak jarang, ikan kering yang dihasilkan memiliki bau menyengat
yang mengganggu warga sekitar. Situasi ini memerlukan teknologi tepat guna yang dapat digunakan
oleh masyarakat dalam menjaga kualitas produk olahan ikan mereka.

Pengeringan merupakan proses penting dalam pengolahan ikan, yaitu mengurangi kadar air
dalam bahan dengan menggunakan energi panas sehingga produk lebih awet (Angin et al, 2021).
Proses pengeringan yang baik mampu menghasilkan ikan kering dengan kadar air yang sesuai dengan
standar mutu (Santoso et al., 2020). Berdasarkan SNI 01-2721-1992, kadar air ikan asin kering yang
baik ditetapkan sebesar 40% (Nurhandayani et al., 2023). Jika kadar air lebih tinggi dari standar, maka
produk akan mudah mengalami kerusakan mikrobiologis maupun kimiawi. Sebaliknya, kadar air yang
terlalu rendah juga dapat memengaruhi tekstur dan rasa ikan. Oleh sebab itu, pengeringan
membutuhkan metode yang lebih terukur dan konsisten agar mutu produk tetap terjamin (Kaban et
al., 2019).

Salah satu teknologi yang dapat diterapkan adalah rumah pengering ikan berbasis efek rumah
kaca (Nurasia et al, 2024). Teknologi ini memanfaatkan energi matahari dengan menggunakan
penutup transparan, seperti polycarbonate, yang mampu menangkap dan menyimpan panas di dalam
ruang pengering. Prinsip kerja rumah pengering efek rumah kaca adalah masuknya radiasi gelombang
pendek dari matahari yang kemudian berubah menjadi gelombang panjang dan terperangkap di dalam
ruang pengering (Zamharir et al, 2016). Hal ini menyebabkan suhu di dalam ruangan meningkat
sehingga mempercepat proses pengeringan. Keunggulan metode ini adalah lebih higienis, tidak
menimbulkan bau yang mengganggu, dan dapat digunakan secara lebih stabil dibandingkan dengan
penjemuran terbuka. Dengan begitu, ikan asin yang dihasilkan dapat memiliki kualitas lebih baik serta
memenuhi standar keamanan pangan (Djamalu, 2024).

Selain itu, penggunaan rumah pengering ikan modern juga mampu meningkatkan nilai tambah
produk bagi pelaku UMKM (Bella et a/., 2025). Produk ikan asin yang higienis dan berkualitas tinggi
akan lebih mudah diterima oleh pasar, baik lokal maupun regional (Arini & Handayani, 2025). Hal ini
tentu memberikan keuntungan ekonomi bagi masyarakat Desa Juku Eja yang sebagian besar
menggantungkan hidup pada sektor perikanan. Dengan peningkatan kualitas, produk ikan asin tidak
hanya dipasarkan di tingkat lokal tetapi juga berpotensi masuk ke pasar yang lebih luas, termasuk
ekspor (Pratama et al, 2025). Inovasi ini juga dapat mendukung program pemerintah dalam
meningkatkan daya saing UMKM di bidang perikanan. Oleh karena itu, penerapan rumah pengering
ikan modern menjadi solusi strategis untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat.

Namun demikian, saat ini para pelaku UMKM di Desa Juku Eja masih menghadapi berbagai
kendala. Pertama, belum ada satupun masyarakat yang memiliki rumah pengering ikan modern
berbasis efek rumah kaca. Kedua, keterbatasan pengetahuan dan modal membuat mereka tetap
mengandalkan cara tradisional yang kurang efisien. Ketiga, lemahnya pemahaman tentang standar
mutu dan keamanan pangan juga menjadi hambatan dalam meningkatkan kualitas produk. Kondisi ini
mengakibatkan produk ikan asin dari Desa Juku Eja masih sulit bersaing dengan produk serupa dari
daerah lain. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengenalan, pelatihan, serta dukungan teknologi agar
inovasi rumah pengering ikan transparan berbahan polycarbonate dapat diterapkan dengan baik.
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METODE

Tahap persiapan alat dan bahan yang diperlukan untuk membangun rumah pengering ikan
meliputi kayu balok, paku payung, skrup, seng transparan, engsel, handle pintu, semen, pasir, batako,
cat, kaca akrilik, jaring, kuas, dan tiner. Seluruh bahan tersebut dipilih dengan mempertimbangkan
aspek ketahanan, efisiensi, dan kemudahan perawatan. Selain itu, ketersediaan bahan di pasaran lokal
juga menjadi pertimbangan utama agar proses pembangunan tidak terkendala. Proses persiapan
dilakukan dengan melibatkan tim pelaksana bersama mitra sehingga masyarakat dapat memahami
spesifikasi bahan yang digunakan.

Sasaran kegiatan ini adalah para pemilik usaha ikan kering serta masyarakat umum di Desa
Juku Eja, Kecamatan Kusan Hilir. Pemilihan sasaran dilakukan karena sebagian besar masyarakat desa
menggantungkan hidup pada sektor perikanan, khususnya pengolahan ikan asin. Namun, kendala yang
dihadapi adalah masih digunakannya metode tradisional dalam proses pengeringan, yang berimplikasi
pada rendahnya kualitas dan daya saing produk. Melalui kegiatan ini, para pelaku usaha diharapkan
mampu mengadopsi teknologi tepat guna yang lebih higienis, efisien, dan ramah lingkungan. Dengan
adanya transfer teknologi ini, masyarakat juga akan memperoleh pengetahuan baru mengenai
pengolahan pasca panen, sehingga dapat meningkatkan produktivitas serta nilai tambah hasil
tangkapan ikan.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian direncanakan berlangsung di Desa Juku Eja pada bulan Juli
2025. Lokasi dipilih karena sesuai dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat yang sebagian besar
bekerja sebagai nelayan dan pelaku usaha pengolahan ikan kering. Waktu pelaksanaan ditetapkan pada
musim kemarau untuk meminimalisasi hambatan teknis akibat faktor cuaca. Kegiatan ini melibatkan
kerja sama dengan Kepala Desa, kelompok nelayan Sinar Bahari, serta pihak-pihak yang berkompeten
dalam pembangunan rumah pengering ikan.

Metode pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa tahapan yang dilakukan secara sistematis.
Pertama, dilakukan survei lokasi dan analisis kebutuhan untuk memastikan desain rumah pengering
sesuai kondisi lingkungan. Kedua, tim pelaksana menjalin koordinasi dan mengurus perizinan dengan
pemerintah desa serta kelompok nelayan setempat. Ketiga, perancangan desain rumah pengeringan
dilakukan dengan memperhatikan aspek efisiensi biaya, ketahanan bahan, serta fungsionalitas. Setelah
itu, dilakukan pengadaan bahan dan pembangunan fisik rumah pengering ikan bersama mitra. Tahap
selanjutnya adalah pelatihan mitra dalam pengoperasian rumah pengering, teknik perawatan, serta
manajemen pasca produksi seperti pengemasan dan pemasaran. Sebagai penutup, disusun buku
pedoman, laporan kegiatan, serta konten media diseminasi untuk mendokumentasikan hasil
pengabdian sekaligus memperluas penyebaran informasi ke masyarakat yang lebih luas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi rumah pengering ikan transparan di Desa Juku Eja merupakan
bagian dari program kerja KKN-T Berdampak yang difokuskan pada pengembangan inovasi tepat guna
bagi nelayan dan pelaku usaha ikan kering. Sosialisasi ini dilaksanakan di Kantor Desa Juku Eja,
Kecamatan Kusan Hilir, dengan melibatkan mahasiswa Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Lambung Mangkurat sebagai pemateri. Materi yang disampaikan mencakup keunggulan
rumah pengering ikan dibandingkan metode tradisional, cara pembuatan, serta analisis potensi
ekonominya. Inovasi ini dihadirkan sebagai jawaban atas permasalahan utama masyarakat, yaitu
lambatnya proses pengeringan, pencemaran dari debu maupun asap, serta serangan lalat yang
menurunkan kualitas ikan kering. Dengan metode partisipatif, masyarakat diajak tidak hanya
memahami konsep, tetapi juga merasakan manfaat praktis melalui miniatur rumah pengering ikan yang
dibawa dalam kegiatan (Jambak, 2023).
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Gambar 1. Pemaparan Materi Rumah Pengering Ikan

Respons masyarakat Desa Juku Eja terhadap kegiatan ini tergolong sangat baik. Jumlah peserta
yang hadir mencapai 14 orang, terdiri atas pengusaha ikan kering, nelayan, dan aparat desa, yang
menunjukkan tingginya minat masyarakat terhadap inovasi baru. Ketika sesi pemaparan materi
berlangsung, peserta aktif mengajukan pertanyaan terutama mengenai keunggulan rumah pengering
ikan dalam menjaga higienitas produk. Diskusi yang terjadi memperlihatkan bahwa masyarakat mulai
menyadari adanya perbedaan signifikan antara metode tradisional dan penggunaan rumah pengering
transparan (Djamlu, 2024). Antusiasme tersebut terlihat pula dari kesediaan peserta untuk berbagi
pengalaman terkait masalah pengeringan yang selama ini mereka hadapi. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan sosialisasi berhasil menjadi wadah komunikasi dua arah yang produktif.
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Gambar 2. Foto Berséma 'Peserta ‘Sosialisasi_

Dampak kegiatan ini dirasakan cukup baik terhadap peningkatan kapasitas masyarakat,
terutama dalam hal pemahaman tentang teknologi pengeringan modern (Marsuki & Mahmud, 2024).
Sebelum adanya kegiatan ini, sebagian besar nelayan dan pengusaha ikan kering masih beranggapan
bahwa menjemur di ruang terbuka merupakan metode paling efektif. Namun, setelah sosialisasi
dilakukan, paradigma masyarakat mulai bergeser ke arah metode yang lebih higienis, cepat, dan
terjamin kualitasnya. Rumah pengering ikan transparan mampu mempercepat waktu pengeringan
karena memanfaatkan panas matahari secara maksimal dengan sistem ruang tertutup. Selain itu, hasil
ikan kering menjadi lebih bersih, terhindar dari polusi udara, dan lebih layak dipasarkan ke konsumen
dengan harga yang lebih tinggi.

Dukungan dari pemerintah desa turut memperkuat keberlanjutan program ini. Kepala Desa
Juku Eja secara langsung memberikan apresiasi terhadap kegiatan yang telah dilakukan, karena dinilai
sangat relevan dengan kondisi masyarakat desa yang mayoritas adalah nelayan. Dengan adanya
dukungan tersebut, potensi untuk merealisasikan pembangunan rumah pengering ikan dalam skala
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lebih luas semakin terbuka. Dukungan pemerintah desa juga berperan dalam mendorong kolaborasi
antara masyarakat, akademisi, dan pemerintah setempat. Kolaborasi ini dapat menghasilkan program
berkelanjutan yang tidak hanya berhenti pada tahap sosialisasi, tetapi juga berlanjut hingga tahap
implementasi nyata di lapangan.

Berdasarkan hasil evaluasi pasca kegiatan, pendekatan edukasi dengan kombinasi teori dan
praktik terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat (Arianty &
Amsal, 2025). Miniatur rumah pengering ikan yang dipamerkan berhasil membantu peserta memahami
prinsip kerja inovasi tersebut. Beberapa peserta bahkan menyatakan minat untuk mencoba
membangun rumah pengering secara mandiri, meskipun masih menghadapi kendala pada aspek biaya.
Namun demikian, semangat masyarakat dalam berinovasi merupakan modal awal yang penting untuk
keberhasilan program jangka panjang. Apabila dilakukan pendampingan lebih lanjut, hambatan biaya
dapat diatasi melalui dukungan dana desa atau kerjasama kelompok usaha bersama.

KESIMPULAN DAN SARAN

Program pembangunan dan sosialisasi rumah pengering ikan modern di Desa Juku Eja menjadi
solusi tepat guna untuk mengatasi permasalahan pengeringan ikan yang selama ini masih dilakukan
secara tradisional. Rumah pengering ikan mampu mempercepat proses pengeringan, menjaga ikan
tetap higienis, dan melindungi dari polusi dan serangga. Inovasi ini memberikan jaminan mutu pada
produk ikan kering sehingga lebih berdaya saing di pasaran. Respon positif masyarakat menunjukkan
bahwa inovasi ini bermanfaat baik bagi nelayan maupun pelaku UMKM ikan kering. Berdasarkan hasil
kegiatan, terdapat beberapa saran yang dapat menjadi acuan tindak lanjut bagi keberlanjutan program
rumah pengering ikan di Desa Juku Eja. Pertama, diperlukan adanya dukungan dana dan subsidi dari
pemerintah desa maupun pihak ketiga untuk membantu masyarakat membangun rumah pengering
secara mandiri. Kedua, perlu dilakukan pelatihan lanjutan mengenai teknik perawatan, penggunaan,
dan perbaikan rumah pengering ikan agar masyarakat mampu mengelolanya secara berkelanjutan.
Ketiga, diharapkan adanya kolaborasi dengan perguruan tinggi, lembaga riset, maupun pihak swasta
dalam pengembangan desain rumah pengering ikan yang lebih efisien dan ekonomis. Keempat,
pemasaran produk ikan kering hasil rumah pengering perlu diperluas melalui kerja sama dengan pasar
lokal maupun platform digital.
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